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ABSTRAK 
Kepribadian muslimah merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Kepribadian menggambarkan perilaku, watak atau pribadi 
seseorang yang wujudnya dapat terlihat pada tingkah laku dan sikap kepada orang 
lain. Panti sosial anak asuh Mardhatillah merupakan tempat untuk mengatasi 
kendala sosial terutama mengenai pendidikan. Di panti, anak-anak mendapatkan 
pendidikan formal di sekolahan dan pendidikan non formal di panti seperti 
tadarus, kajian, TPA, ekstrakurikuler dan sebagainya. Mereka adalah usia remaja 
yang menempuh pendidikan sekolah menengah ke atas di kota Surakarta. Panti 
Mardhatillah mengutamakan akan pentingnya pembinaan akhlak yang merupakan 
cermin dari karakter pribadi muslimah itu sendiri. Dalam pembinaan 
pembentukan kepribadian muslim kepada mereka juga didukung adanya kegiatan 
keislaman serta dukungan perhatian oleh para pengasuh. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pembentukan kepribadian muslimah pada remaja putri di Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 
kepribadian muslimah bagi remaja putri di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan 
kepribadian muslimah dan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembentukan kepribadian muslimah bagi remaja putri. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian lapangan yang menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
data menggunakan cara mengidentifikasi, mengaitkan dengan teori, dan 
menjawab dari pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan kepribadian muslimah bagi remaja putri yaitu 1) agenda kumpul 
bersama dengan para pengasuh, 2) tata tertib atau peraturan, 3) kegiatan rutin/ 
ekstrakurikuler, 4) kegiatan keagamaan, 5) lingkungan yang baik. Adapun faktor 
pendukung ada 2 yaitu faktor internal yaitu 1) pembinaan dari pengasuh panti 2) 
dari diri anak asuh remaja putri. Kemudian dari faktor pendukung eksternal, 1) 
pendidikan agama di sekolahan 2) lingkungan masyarakat. Sedangkan dari faktor 
penghambat internal adalah kesibukan pengasuh panti di luar. Penghambat dari 
eksternal adalah pengaruh gadget dan teman sebaya 
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ABSTRACT 
Muslim personality is one of important factors in human life. Personality 
describes someone behavior, character and personality that is able to be seen in 
one behavior and attitude. Mardhatillah orphanage is a place to overcome social 
obstacles especially on education. In that place, children receive formal education 




sharing knowledge, learning iqro’, extracurricular, and etc. They are teenager who 
study in high school in Surakarta. Mardhatillah orphanage prioritizes the 
importance of character building that is the reflection of Muslim personality itself. 
In building and forming that personality, it is supported by the existence of 
Islamic activities and the support of attention from the caretaker. 
 The formulation of problem statement in this research was how to build 
Muslim personality in young woman at Mardahtillah orphanage and what kinds of 
supporting and inhibiting factors in building Muslim personality for young 
woman at Mardhatillah orphanage. Therefore, this research aimed to describe how 
to build Muslim personality and supporting and inhibiting factors in building 
Muslim personality. The method of the research was qualitative research. The data 
collection methods were observation, interview and documentation. Meanwhile, 
the data analysis used identification, relating theory and answering the research 
question. 
Based on data analysis from the research result, it can be concluded that 
the way to build Muslim personality for young woman were 1) gathering together 
with the caretaker 2) order or rule, 3) routine / extracurricular activity, 4) religious 
activity, 5) good environment. The supporting factors divided into 2 which were 
internal factors 1) coaching from the caretaker 2) from young woman itself. Then 
the external supporting factors were 1) religious education in school 2) social 
environment. While the internal inhibiting factor was the activity outside the 
home. The inhibitor from the external was the influence of gadgets and peers 
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1. Pendahuluan  
Kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor biologis, psikologis 
dan sosiologis yang mendasari perilaku individu. Kepribadian mencakup 
kebiasaan-kebiasaan, sikap yang berperan aktif dalam menentukan tingkah 
laku individu yang berhubungan dengan dirinya sendiri maupun orang lain.
1
 
Kepribadian menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang. 
kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspeknya baik tingkah 
lakunya, kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan kepercayaannya 
menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepada-Nya.
2
 Jadi 
yang dimaksud kepribadian muslim adalah kepribadian yang mencerminkan 
citra seorang muslim yang sejatinya berakhlak mulia dan bertaqwa kepada 
Allah SWT.  
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 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 15 
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Pada fase remaja merupakan fase usia paling penting dalam bidang 
pembentukan dan pembinaan kepribadian seseorang. Apabila seseorang 
berhasil melewati fase ini dengan baik, itu artinya ia akan hidup dengan jiwa 
yang sehat dan kepribadian yang ideal. Sebaliknya, kalau ia tidak berhasil 
melewati fase tersebut dengan baik, ia akan menemukan berbagai macam 
kesulitan dalam pembentukan jiwa sikap dan perilaku sosial di masa yang 
akan datang.
3
 Hal tersebut remaja adalah masa transisi dari anak ke dewasa, 
maka perlu bagi kita untuk memahami dan perkembangan mereka. 
Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah kartasura merupakan tempat 
untuk mengatasi berbagai kendala sosial, salah satunya adalah masalah 
pendidikan bagi anak yatim, piatu, yatim piatu serta dari keluarga yang tidak 
mampu. Mengenai masalah pendidikan, Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
memberikan pendidikan secara non formal.
4
 Dari pendidikan non formal yang 
ada di panti seperti muḥādarah, kultum, tilawah, kajian dan lain sebagainya 
hal itu akan lebih mudah mendidik mereka berkepribadian muslim yang baik. 
Karena semua kegiatan di panti mengandung unsur nilai-nilai agamis. 
Peran pengasuh dan pengurus Panti Mardhatillah dalam model 
membina pembentukan kepribadian muslim sudah bagus dan baik. Anak asuh 
di panti ini mencerminkan kepribadian yang baik hal tersebut dianggap 
mereka sudah besar dan mandiri di sisi lain juga jarang untuk melalukan 
perbuatan nakal seperti melanggar tata tertib di panti. Anak asuh panti disini 
mereka adalah para remaja putri yang berstatus sebagai pelajar Madrasah 
Aliyah di Surakarta. Yang menarik untuk meneliti di sini adalah karna Panti 
Sosial Anak Asuh Mardhatillah mengutamakan pembinaan akhlak 
sebagaimana hal tersebut mencerminkan citra dari seorang pribadi muslim. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara rutinas setiap harinya yang 
sudah terjadwal oleh panti pastinya akan lebih mudah dan mengena dalam 
pembentukan kepribadian muslimah. Oleh karna itu peneliti ingin meneliti 
                                                          
3
 Muhammad Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2001), 
hlm.xii 
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 Dian Faqih Rosita, “Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah Kartasura 




sejauh mana peran Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah dalam pembentukan 
kepribadian muslimah yang taat sesuai Al-Qur’an dan Sunnah. 
2. Metode penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
5
 Penelitian ini 
dilakukan di Panti Sosial Anak Asuh Mardhotillah yang berlokasi di Jl. Sawo 
No 27B RT 01 RW 04 Gempol, Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah Telp 0271-744152. Adapun subyek penelitiannya yaitu ketua panti 
Mardhatillah, pengasuh panti Mardhatillah, anak asuh panti Mardhatillah. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: Metode 
Wawancara, observasi dan dokumentasi. Secara umum proses analisis data 
menurut metode perbandingan tetap adalah: Pertama, reduksi data. Langkah 
pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi satuan atau 
unit. Kedua, Kategorisasi atau menyusun kategori, yaitu upaya memilah-milah 
setiap satuan data. Ketiga, Sintesisasi atau mensintesiskan, yaitu mencari 
kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya. Keempat, Menyusun 
hipotesis kerja, harus terkait dan menjawab pertanyaan penelitian.
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3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Pembentukan Kepribadian Muslim Bagi Remaja Putri di Panti Sosial 
Anak Asuh Mardhatillah 
di bawah ini adalah beberapa Pembentukan Kepribadian Muslimah 
Bagi Remaja Putri di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah : 
 
 
                                                          
5
 Anselm Starauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 
hlm. 4 
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3.1.1 Agenda kumpul bersama dengan para pengasuh 
Kegiatan ini untuk mengetahui permasalahan yang dihadapai anak 
asuh panti, bisa berupa sharing bersama atau nasihat-nasihat yang 
diberikan pengasuh kepada anak-anak  
3.1.2 Tata tertib atau peraturan 
Pentingnya peraturan ini supaya anak-anak disiplin kemudian 
teratur dalam segala kegiatan sehari-hari. Adanya peraturan anal-
anak tidak sembarangan melakukan hal yang buruk, hal ini juga 
ada hukumannya sesuai kesalahan yang anak lakukan. 
3.1.3 Kegiatan rutin/ ekstrakurikuler 
Dalam pembentukan kepribadian muslimah kepada remaja putri di 
panti, pengasuh membuat berbagai kegiatan yang bisa di lakukan 
oleh semua anak asuh secara mandiri. 
3.1.4 Kegiatan keagamaan 
Di panti wajib bagi anak-anak untuk menunaikan sholat lima 
waktu dan berjamaah di masjid. Apabila sholatnya baik dan teratur 
maka bisa dilihat perilakunya juga baik. Tidak hanya sholat tetapi 
ngaji bersama atau belajar al qur’an juga diajarkan di panti oleh 
para pengasuh 
3.1.5 Lingkungan yang baik 
Lingkungan panti yang kondusif dan islami akan menumbuhkan 
karakter yang baik yaitu menjadi pribadi muslimah sesuai pada 
tuntunan syariat. 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Kepribadian 
Muslimah Bagi Remaja Putri di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
3.2.1 Faktor pendukung internal 
3.2.1.1 Pembinaan dari pengasuh panti 
Faktor yang mendukung adalah dari diri pengasuh, kesadaran akan 
pentingnya membina serta mengarahkan kepada akhlak mulia atau 





3.2.1.2 Faktor diri anak asuh remaja putri 
Anak yang jiwanya dan perilakunya baik dia akan mudah untuk 
dibina serta tidak suka berbuat yang negativ. Sedangkan untuk anak 
berkepribadian kurang baik maka perlu untuk di tegur dan biasanya 
suka melanggar maka perlunya perhatian khusus untuk mendekati 
anak yang seperti ini. 
3.2.2 Faktor pendukung eksternal 
3.2.2.1 Pendidikan agama di sekolah 
Dalam pembentukan kepribadian muslim dipengaruhi oleh 
lingkungan terutama pendidikan. Karna pendidikan agama sangat 
berperan penting dalam kehidupan. 
3.2.2.2 Lingkungan masyarakat 
Lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh dalam 
perkembangan anak. Lingkungan tempat tinggal mempunyai peran 
dalam membentuk perilaku dan kepribadian pada anak dan 
memberi contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
3.2.3 Faktor penghambat internal 
Kesibukan pengasuh panti di luar 
Kurangnya intesitas waktu didalam panti untuk mengontrol anak-
anak karna disibukkan dengan pekerjaan diluar sana membuat 
anak-anak kadang berbuat semaunya sendiri. 
3.2.4 Faktor penghambat eksternal 
3.2.4.1 Pengaruh gadget dan teman sebaya 
Banyak sekarang ini faktor yang menghambat anak-anak dalam 
berperilaku baik dikarnakan oleh barang elektronik seperti hp. 
Apalagi jika didalamnya di isi dengan konten-konten yang 
berbahaya. Teman sebaya juga mempengaruhi apabila bergaulnya 
dengan teman yang baik dan rajin maka akan akan berpengaruh hal 
positif kepada anak tersebut jika sebaliknya temannya nakal dan 





3.2.4.2 Keluarga anak asuh remaja putri 
Apabila anak berasal dari keluarga yang kurang memperhatikan 
akhlak serta pendidikan agama atau bahkan keluarga yang broken 
home maka sulit anak untuk di arahkan menjadi pribadi muslim. 
Karna faktor keluarga yang tidak mendukung dan tidak ada yang di 
contoh dalam kesehariannya. 
 
4. Penutup  
Pembentukan Kepribadian Muslimah bagi Remaja Putri di Panti Sosial 
Anak Asuh Mardhatillah Kartasura Sukoharjo Tahun 2017 sebagai berikut: 
Lingkungan yang baik, Agenda kumpul bersama dengan para pengasuh, 
Peraturan atau tata tertib, Kegiatan keagamaan, Kegiatan rutin/ ekstrakulikuler 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Kepribadian 
Muslimah bagi  Remaja Putri di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah: Faktor 
Pendukung Internal (Pembinaan dari pengasuh panti dan Faktor diri anak asuh 
remaja putri), Faktor pendukung eksternal (Pendidikan agama di sekolah dan 
Lingkungan masyarakat), Faktor penghambat internal (Kesibukan pengasuh 
panti di luar), Faktor penghambat eksternal (Pengaruh gadget dan teman 
sebaya dan Keluarga anak asuh remaja putri). 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas bahwa pembinaan 
dalam pembentukan kepribadian muslimah bagi remaja putri di Panti Sosial 
Anak Asuh Mardhatillah berjalan dengan baik. Adapun berikut ini penulis 
memberikan saran sebagai berikut yaitu : 
Kepada para pengasuh panti Mardhatillah hendaknya senantiasa 
membina serta dibimbing kepada anak asuh remaja putri supaya menjadi 
pribadi muslim yang sholih dan mandiri. Menjadi panutan bagi mereka dengan 
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Lebih sabar dan tegas dalam 





Bagi remaja putri di panti, bahwa pribadi muslim merupakan cerminan 
pada diri seseorang maka hendaklah terus belajar dan memperbaiki diri sesuai 
yang ajarkan dalam Islam. oleh karna itu jadilah pribadi muslim yang baik, 
senantiasa berbuat kebaikan dan mentaati peraturan yang ada. 
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